
SKRIPSI 
 

 

 

 

 

 

EVALUASI KARAKTERISTIK CAIRAN RUMEN DARI RANSUM 

DENGAN RASIO RUMEN DEGRADABLE DAN UNDEGRADABLE 

PROTEIN YANG BERBEDA SECARA IN-VITRO 

 

 

Oleh : 

 
 

RESTU JULITA SARI 

NIM.171000454231014 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
PROGRAM STUDI PETERNAKAN FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS MAHAPUTRA MUHAMMAD YAMIN 

SOLOK 

2021 



 

 

EVALUASI KARAKTERISTIK CAIRAN RUMEN DARI RANSUM 

DENGAN RASIO RUMEN DEGRADABLE DAN UNDEGRADABLE 

PROTEIN YANG BERBEDA SECARA IN-VITRO 

 

Oleh : 

RESTU JULITA SARI 

(dibawah bimbingan Rica Mega Sari, S.Pt.,M.P. dan 

Dara Surtina, S.Pt.,M.P.) 

Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Mahaputra Muhammad Yamin 

Solok 2021 

 
 

ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan formulasi ransum dengan rasio 

RDP dan RUP terbaik dari kombinasi pakan hijauan (rumput lapangan,titonia dan 

daun ubi jalar) dan konsentrat (ampas tahu,ubi kayu dan dedak) untuk 

karakteristik kondisi cairan rumen. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok dengan tiga (3) perlakuan dan lima (5) kelompok. Perlakuan adalah 

peningkatan rasio RDP dan RUP dalam ransum dimana P1= 50:50, P2= 55:45, 

P3= 60:40. Apabila hasil analisis keragaman menunjukkan adanya perbedaan 

nyata antar perlakuan maka dilanjutkan dengan uji DNMRT. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rasio RDP dan RUP yang menggunakan hijauan (rumput 

lapangan,titonia dan daun ubi jalar) dan konsentrat (ampas tahu,ubi kayu dan 

dedak) memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap 

VFA,dan berpengaruh yang berbeda tidak nyata terhadap pH dan NH3. Dimana 

nilai pH dan NH3berada pada kondisi normal dan VFA tertinggi pada P2 (55:45) 
 

Kata kunci : RDP, RUP, Kecernaan, Ransum, In-Vitro. 
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